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Bapaslon Wali Kota dan Wakil Wali Kota
Solo jalur independen, Bajo bakal tantang
Gibran-Teguh di Pilkada Solo. Apa yang
akan dilakukan Bajo berikutnya?
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Mempermalukan Pati

DISETUJUINYA persyaratan
calon independen atau per-
seorangan di Pilkada Solo
memberi peluang bahwa pa-
sangan partai politik di Solo
tidak melawan kotak kosong.
Saya senang menyam-
but munculnya disahkan pa-
sangan independen ini. Kare-
na fenomena kotak kosong,
saya pikir tidak sehat dan ti-

dak baik dari sisi pendewa-
saan demokrasi.
Pendewasaan demokrasi
tercipta jika pemilih vang di-
nilai dalam perspektif rasio-
nal, disediakan pilihan.
Sementara, parpol kita
kan sangat pragmatis, cen
derung oportunis, jika me-
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Mempermalukan Partai... s ow s

nurut kalkulasi untung rugi,
menang kalah nggak masuk,
akhirnya ramai- ramai pilih
paslon kuat dan hampir pas-
ti jadi.

Perhitungan untung rugi,
menang kalah ini mengabai-
kan fungsi partai politik dalam
menyediakan pilihan kepa-
da arakyat. Tapi, secara mak-
ro, parpol abai di dalam peran
mereka sebagai tulang pung-
gung demokrasi yang baik.

Demokratisasi harus ber-
anjak dan beringsut dari
formal prosedural ke arah
substantif. Seharusnya, mun-
culnya calon independen di-
sambut baik, sekaligus ke
depan aturan pilkada ini
mestinya untuk calon inde-
penden juga dipermudah.

Aturan independen ini cen-
derung menyulitkan karena
yvang bikin Undang Undang
pilkada ini kan parpol mela-

|ui wakil mereka di DPR RI.

Saya senang mendengar
itu, apalagi calon indepen-
den ini kan muncul berkat
inisiatif mobilisasi dari orga-
nisasi masyarakat.

Ini semacam anomali, pil-
kada seharusnya tugas par-
pol. Tapi ketika parpol yang
semakin pragmatis, tidak
menyediakan calon lain.

Justru elemen di luar par-
pol yang sesungguhnya me-
reka bukan mesin politik pe-
milihan bergerak dalam hal

ini. Terbuka peluang tidak
ada kotak kosong di Solo.
Ini paling tidak menggembi-
rakan, sekaligus memperma
lukan partai. Pilkada ini sebe-
narnya pekerjaan partal politik,

Mereka tidak punya motiva-
si atau keinginan dalam jabat-
an publik. Tetapi, karena par-
pol melempem, pragmatis,
akhirnya diambil alih elemen

lain yang menggerakan mesin
politik dalam pilkada. (mam)



